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METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian  ini  dilaksanakan di Pegadaian Syariah
Cabang Kepandean Kota Serang. Waktu penelitian ini
dimulai pada tanggal 16 Januari s/d 16 Februari 2017,
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah pengaruh
produk (rahn) terhadap masyarakat dalam menggunakan jasa
Pegadaian Syariah di Kota Serang. Dari tiga pegadaian
syariah yang terdapat di kota serang yaitu Pengadaia Syariah
Sempu Seroja dan Pegadaian Syariah Ciceri dan pegadaian
syariah Cabang kepandean maka Penulis memilih lokasi
Pegadaian Syariah Cabang Kepandean karena Pegadaian
Syariah Cabang Kepandean merupakan Pegadaian Syariah
pertama di Kota Serang yang mewakili Pegadaian Syariah di
Kota Serang dan lokasi tersebut terjangkau untuk di teliti,
yang ber alamat di Ruko Kepandean Kavling 756, JI. Raya
Serang Cilegon, Lontar Baru, Serang, Pejaten, Kramatwatu,

Serang, Banten 42115, Indonesia

B. Metodelogi Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yaitu
penelitian yang menggunakan angka untuk menggambarkan
obyek yang diteliti. Metode Kuantitatif dinamakan metode
tradisional, karena metode ini sudah cukup lama digunakan
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sehingga sudah lama mentradisi sebagai metode untuk
penelitian. Metode ini disebut sebagai metode positivistik
karena berlandaskan pada filsafat positifisme. Metode ini
sebagai metode ilmiah/ scientific karena telah memenuhi
kaidah-kaidah ilmiah vyaitu konkrit/empiris, obyektif,
terukur, tradisional, dan sistematis.Metode ini juga disebut
metode discovery, karena dengan metode ini dapat
ditemukan dan dikembangkan berbagai iptek baru. Metode
ini disebut metode kuantitatif karena data penelitian berupa
angka-angka dan analisis menggunakan statistik*

Teknik Pengumpulan data dalam Penelitian ini
Menggunakan Data yang dikumpulkan melalui metode
angket, dengan cara mengajukan formulir pertanyaan
kepada responden atau nasabah yang di inginkan. Nasabah
diminta untuk menjawab setiap pertanyaan yang tertera di
angket berdasarakan kebutuhan peneliti. Dalam angket
tersebut tertera pula cara menjawab pertanyaan yang di
sediakan oleh peneliti

Dan peneliti juga menggunakan metode observasi,
yaitu dengan pengamatan langsung di lapangan, misalnya
seperti mengamati calon nasabah memilih produk yang

akan di pilih berdasarkan kemauan nasabah.

' Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta,2010), Cetakan Ke-
15, 12.
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C. Populasi dan Sampel

a. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri
atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
pelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Sedangkan
sampel adalah bagian jumlah dan karakteristik yang

dimiliki oleh populasi tersebut.?

Populasi dalam penelitian ini adalah  nasabah
Pegadaian Syariah Cabang Kepandean Kota Serang.
Sampel penelitian ini  adalah beberapa nasabah
Pegadaian Syariah Cabang Kepandean Kota Serang.
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini
dilakukan dengan teknik convenience yaitu sampel yang
mudah ditemui atau dihubungi, mudah untuk mengukur

dan kooperatif.?

. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterisitik
yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar
dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada

pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana,

? Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta,2010), Cetakan Ke-

15, 115

* Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis
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tenaga dan waktu, maka peneliti maka peneliti dapat
mengambil sample dari populasi yang diteliti itu.”

Sampel dalam penelitian ini adalah nasabah yang
ditemui dimulai dari tangal 16 januari sampai 16

februari sebanyak 30 nasabah

D. Instrumen Penelitian
Adapun instrument penelitian dalam skripsi ini yang
diambil berdasarkan teori yang sudah dipaparkan pada BAB
sebelumnya adalah

Variabel Indikator

Produk Keragaman Produk

Kualitas Produk

Desain atau Ciri Produk

Nama atau Merek Produk

Garansi atau Jaminan Produk

Produk sesuai Syariah Islam

Pengenalan masalah oleh nasabah
Keputusan

Masyarakat | Pencarian informasi

Evaluasi alternative

Keputusan Pembelian

Prilaku Pasca Pengambilan

* Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, 115
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E. Teknik Analisi Data
1. Uji Validitas
Instrument yang valid adalah instrument yang
dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya
di ukur.® Peneliti menggunakan uji validitas untuk
mengukur kesamaan data yang terkumpul dengan data
yang sesungguhnya terjadi pada obyek yang di teliti
2. Uji Reliabilitas
Instrument yang reliabel adalah instrument yang
bila di gunakan beberapa kali untuk mengukur obyek,
akan menghasilkan data yang sama.’ Peneliti
menggunakan uji realiabilitas untuk mengukur apakah
ada kesamaan data dalam waktu yang berbeda.
3. Analisi Regresi Sederhana
Analisis  regresi linier sederhana adalah
hubungan secara linear antara satu variabel independen
(X) dengan variabel dependen (). Analisis ini untuk
mengetahui arah hubungan antara variabel independen
dengan variabel dependen apakah positif atau negatif
dan untuk memprediksi nilai dari variabel dependen
apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan
atau penurunan.. Data yang digunakan biasanya berskala
interval atau rasio.’

Rumus regresi linear sederhana sebagi berikut:

> Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, 172.

® Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, 82

7 http://duwiconsultant.blogspot.co.id/2011/11/analisis-regresi-linier-
sederhana.html di akses 15/07/2017



http://duwiconsultant.blogspot.co.id/2011/11/analisis-regresi-linier-sederhana.html
http://duwiconsultant.blogspot.co.id/2011/11/analisis-regresi-linier-sederhana.html
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Y’ =a+bX

Keterangan:
Y’ = Variabel dependen (nilai yang diprediksikan)
X = Variabel independen
a = Konstanta (nilai Y’ apabila X = 0)
b = Koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun
penurunan)
4. Ujit
Uji t dikenal dengan uji parsial, yaitu untuk
menguji bagaimana pengaruh masing-masing variabel
bebasnya secara sendiri-sendiri terhadap variabel
terikatnya. Uji  ini  dapat dilakukan dengan
mambandingkan t hitung dengant tabel atau dengan
melihat kolom signifikansi pada masing-masing t hitung,
5. Koefisien Determinasi
digunakan untuk mencari seberapa besar
variasi variabel independen dapat menjelaskan secara
keseluruhan variasi variabel independen. Koefisien
determinasi mengukur seberapa besar pengaruh variabel
independen secara keseluruhan terhadap naik turunnya

variasi nilai variabel dependen®

8 http://anakupb.blogspot.co.id/2015/09/uji-koefisien-determinasi-r2-pada-
spss.html di akses 07/17/2017



https://www.statistikian.com/2012/08/membuat-r-tabel-dalam-excel.html
http://anakupb.blogspot.co.id/2015/09/uji-koefisien-determinasi-r2-pada-spss.html
http://anakupb.blogspot.co.id/2015/09/uji-koefisien-determinasi-r2-pada-spss.html
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6. Koefisien Korelasi
Koefisien korelasi merupakan indeks atau bilangan yang
digunakan untuk mengukur keeratan (kuat, lemah, atau
tidak ada) hubungan antarvariabel. Koefisien korelasi ini
memiliki nilai antara -1 dan +1.Untuk menentukan
keeratan hubungan/korelasi antarvariabel tersebut,

berikut ini diberikan nilai-nilai dari KK sebagai patokan

KK =0, tidak ada korelasi.

0 < KK 0,20, korelasi sangat rendah/lemah sekali.
0,20 < KK 0,40, korelasi rendah/lemah tapi pasti.
0,40 < KK 0,70, korelasi yang cukup berarti/sedang.
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0,70 < KK 0,90, korelasi yang tinggi/kuat.
f. 0,90 < KK < 1,00, korelasi sangat tinggi; kuat sekali,
dapat diandalkan.

g. KK =1, korelasi sempurna.®

F. Operasional Variabel
Adapun operasional variabel yang digunakan dalam
penelitian adalah :

1. produk yang digunakan dalam penelitian ini adalah
produk pegadaian syariah (rahn) adalah produk
pegadaian syariah yang memberikan skim pinjaman
dengan syarat penahanan agunan, bisa berupa emas,

perhiasan, berlian, elektronik, dan kendaraan bermotor.

9 http://statdasleni.blogspot.co.id/2014/11/pengujian-hipotesis-dengan-
regresi.html di akses 07/17/2017



http://statdasleni.blogspot.co.id/2014/11/pengujian-hipotesis-dengan-regresi.html
http://statdasleni.blogspot.co.id/2014/11/pengujian-hipotesis-dengan-regresi.html
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Untuk penyimpanan barang selama digadai, nasabah
harus membayar sejumlah sewa yang telah disepakati
bersama antara pihak pegadaian dan nasabah. Uang
sewa ini mencakup biaya penyimpanan serta
pemeliharaan barang yang digadai. Proses pelunasan
sewa ini dapat dibayar kapan saja selama jangka waktu
yang telah ditetapkan. Kalau tidak menyanggupi, maka
barang akan dilelang. Indikator dalam variabel ini adalah
: Keragaman Produk, Kualitas Produk, Desain Dan Ciri
Produk, Nama Atau Merek Produk, Jaminan Atau
Garansi Produk, Produk Sesuai Syariah Islam

2. Variabel Keputusan Masyarakat, peneliti menggunakan
indikator berdasarkan faktor-faktor keputusan pembelian
yang Kemungkinan Dapat Mempengaruhi Keputusan
Masyarakat Kota Serang Dalam Menggunakan Jasa

Pegadaian Syariah



